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ABSTRAK 

 

PROSEDUR PEMBERIAN PINJAMAN KREDIT ANGSURAN FIDUSIA 

(KREASI) PADA PT. PEGADAIAN (PERSERO) CABANG BISNIS 

MIKRO (CBM) PEKANBARU KOTA 

 

OLEH: 

 

 

WIDYA SARI 

NIM : 01870224158 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pemberian pinjaman 

kredit angsuran fidusia (KREASI) pada PT. Pegadaian (Persero) CBM 

Pekanbaru Kota. Kredit Angsuran Fidusia (KREASI) merupakan produk PT. 

Pegadaian (Persero) merupakan produk PT. Pegadaian (Persero) yang menjadi 

solusi masyarakat dalam memperoleh pinjaman dengan berorientasi pada barang 

jaminan seperti surat kendaraan bermotor. Tujuan pengamatan untuk mengetahui 

prosedur pemberian pinjaman Kredit Angsuran Fidusia (KREASI) pada PT. 

Pegadaian (Persero) CBM Pekanbaru Kota. Teknik pengumpulan data penelitian 

ini menggunakan wawancara langsung terhadap karyawan atau pihak 

perusahaan. Penganalisa data dilakukan dengan cara deksriptif.  

Pengamatan dilakukan selama dua bulan dan dapat diambil kesimpulan 

bahwa prosedur pemberian pinjaman Kredit Angsuran Fidusia (KREASI) dimulai 

dari nasabah mendatangi outlet PT. Pegadaian terdekat, lalu nasabah 

mengajukan permohonan pembiayaan, pihak PT. Pegadaian akan melakukan 

verifikasi dan survey terhadap nasabah, lalu Tim Mikro dan Kuasa Pemutus 

Kredit akan menyetujui besar pinjaman. Setelah itu nasabah menerima pinjaman 

dan dicicil setiap bulannya. 

 

Kata kunci: Prosedur Pemberian Kredit, Kredit Angsuran Fidusia (KREASI), 

PT.Pegadaian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perekonomian di negara berkembang seperti Indonesia, kredit 

memegang peranan penting. Dimana untuk kemajuan perekonomian, kita 

tidak bisa mengandalkan dalam negeri tetapi tidak terlepas dari bantuan 

negara lain yang sudah maju dengan cara memberikan pinjaman berupa uang 

yang berasal dari bank Indonesia kemudian memberikan dan menyalurkan 

dana pinjaman ke setiap perbankan baik negeri maupun swasta dengan budget 

dan suku bunga yang telah ditentukan. Selain perbankan, ada juga BUMN 

(Badan Usaha Milik Negara) seperti PT. Pegadaian yang merupakan salah 

satu lembaga pemerintah yang bergerak di bidang jasa penyaluran pinjaman 

kepada masyarakat atas dasar hukum gadai, dengan jaminan barang bergerak.  

Terjadinya hubungan perkreditan timbul sejak manusia tidak bisa 

memenuhi kebutuhannya dan tidak dapat secara langsung menukar barang 

atau jasa yang dibutuhkannya dengan barang jasa atau alat penukar yang 

dimilikinya. Kegiatan perkreditan dapat terjadi dalam segala aspek kehidupan 

manusia. Semakin majunya perekonomian dimasyarakat, maka kegiatan 

perkreditan semakin mendesak. Kegiatan perkreditan ini meliputi semua 

aspek ekonomi baik dibidang produksi, distribusi, konsumsi, perdagangan, 

investasi maupun bidang jasa dalam bentuk uang tunai maupun barang dan 

jasa. Kredit menjadi salah satu produk yang dirasa cukup bermanfaat bagi 

kelangsungan hidup. 
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Masyarakat golongan ekonomi lemah yang kurang mendapat 

pelayanan dari lembaga keuangan. Dalam perjalanannya pemerintah sebagai 

pemegang ekonomi tertinggi memiliki lembaga yang menjadi sarana dan 

prasarana bagi para kreditur dalam negeri. Kredit merupakan salah satu 

sumber pendapatan. Dalam pemberian kredit ini harus mengandung beberapa 

prinsip yaitu bahwa kredit yang diberikan kepada masyarakat harus bersifat 

wajar dan adil serta dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga fasilitas 

kredit dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

PT. Pegadaian (PERSERO) merupakan salah satu lembaga keuangan 

yang didirikan pemerintah pada masa penjajahan untuk membantu 

penyediaan modal bagi pengusaha golongan usaha kecil dan menengah untuk 

meningkatkan usahanya. PT. Pegadaian (PERSERO) merupakan perusahaan 

BUMN yang menyelenggarakan bisnis gadai dan pendanaan yang telah 

dikenal sejak lama oleh masyarakat indonesia sebagai lembaga penkreditan. 

Dalam hal ini, PT. Pegadaian (PERSERO) memberikan kredit pada 

masyarakat yang membutuhkan dana untuk mencukupi kehidupan sehari-hari 

dan juga untuk pengembangan usaha. Adapun tujuan dari adanya PT. 

Pegadaian (PERSERO) itu memberantas lintah darat, membantu golongan 

ekonomi lemah khususnya pengusaha kecil, memberi pinjaman guna 

menjalankan usaha-usaha dan menambah pendapatan asli daerah. Lembaga 

ini juga dapat membantu perekonomian masyarakat dengan cara gadai, bagi 

masyarakat yang membutuhkan dana dan memiliki barang berharga bisa 

langsung dijual tetapi resiko barang itu akan hilang. Untuk mengatasi masalah 

tersebut tanpa harus barang itu hilang dan kebutuhan terpenuhi maka barang 
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tersebut bisa dititipkan atau digadaikan sebagai jaminan pada PT. Pegadaian 

(PERSERO). PT. Pegadaian (PERSERO) dalam memberikan pelayanan jasa 

berupa pinjaman modal kepada masyarakat dengan proses yang sangat cepat, 

mudah dan aman dengan bunga yang relatif rendah. 

PT. Pegadaian (PERSERO) juga memiliki beberapa produk 

pembiayaan, yaitu: Kerdit Cepat Aman (KCA), Kredit Angsuran Sistem 

Fidusia (KREASI), Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA), Salah satu 

sistem pembayaran PT. Pegadaian (PERSERO) yang dibahas dalam laporan 

tugas akhir ini adalah produk Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI). 

Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) adalah kredit dengan 

angsuran bulanan yang diberikan kepada usaha kecil menengah dengan 

sistem fidusia. Sistem fidusia berarti jaminan atau agunan cukup 

menggunakan surat atau dokumen penting masih bisa digunakan oleh 

pemiliknya. Kredit sistem fidusia hanya ditujukan kepada pengusaha yang 

sudah mempunyai usaha dan berjalan minimal satu tahun. Kredit ini sangat 

membantu bagi pengusaha kecil dan menengah untuk pengembangan usaha 

karena persaingan usaha sekarang ini semakin ketat, maka banyak pengusaha 

yang membutuhkan modal supaya usahanya tetap berjalan.  

Di sistem kredit angsuran fidusia terdiri dari kredit reguler, kredit 

multiguna, dan kredit ultra mikro. Kerdit reguler adalah kredit yang diberikan 

kepada usaha kecil dan menengah (UKM) untuk pengembangan usaha, 

dimana barang jaminan berupa BPKB kendaraan bermotor sedangkan unit 

kendaraan tetap dapat digunakan. Kredit multiguna adalah kredit yang 

memberikan kemudahan layanan kredit sampai dengan Rp100 juta dengan 
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jaminan BPKB kendaraan bermotor untuk keperluan konsumtif. Kredit ultra 

mikro adalah kredit untuk pengembangan usaha ultra mikro sampai dengan 

pinjaman maksimal Rp10 juta rupiah dan disertai pendampingan. 

Pada PT. Pegadaian (PERSERO) Pekanbaru diperoleh data jumlah 

transaksi produk Kreasi CBM Pekanbaru Kota yaitu: 

Tabel 1.1.  

Data Jumlah Pemberian Pinjaman Kredit Angsuran Fidusia 

No Nama Unit 

Tahun 

2018 2019 2020 

 1 Kreasi Reguler  822 822 1141 

 2 Kreasi Multiguna 460 423 635 

 3 Kreasi Ultra Mikro 158 158 162 

Total 1.440 1.403 1.938 

Sumber : PT. Pegadaian (persero) Cabang Bisnis Mikro (CBM) Pekanbaru 

Kota pada tahun 2021 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa data meningkat di tahun 

2020. Pada tahun 2020 untuk data kreasi reguler mengalami peningkatan yang 

cukup tinggi yaitu sebesar 38,8%. Untuk data kreasi multiguna mengalami 

peningkatan sebesar 50,1%. Dan untuk data kreasi ultra mikro mengalami 

peningkatan sebesar 2,5%.  

Masyarakat yang membutuhkan dana sebagai modal kerja atau 

kebutuhan produktif, barang yang mereka miliki dapat dijual atau digadaikan. 

Melihat dari jumlah nasabah yang terus menerus naik dari tahun ketahun, 

jumlah atau harga yang mereka dapatkan dari menjual atau menggadaikan 

barang. Mereka juga mendapatkan pinjaman dari proses gadai yang mereka 

lakukan. 
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Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengetahui 

prosedur pemberian pinjaman kredit angsuran fidusia (kreasi) pada PT. 

Pegadaian (PERSERO) CBM Pekanbaru Kota dalam bentuk Tugas Akhir 

dengan judul “Prosedur Pemberian Pinjaman Kredit Angsuran Fidusia 

(Kreasi) Pada PT. Pegadaian (PERSERO) CBM Pekanbaru Kota” 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pemberian pinjaman kredit angsuran fidusia 

(Kreasi) pada PT. Pegadaian (PERSERO) CBM Pekanbaru Kota? 

2. Apa saja kendala dalam prosedur pemberian pinjaman kredit angsuran 

fidusia (Kreasi) pada PT. Pegadaian (PERSERO) CBM Pekanbaru Kota? 

3. Apa saja solusi dalam mengatasi kendala-kendala dalam prosedur 

pemberian pinjaman kredit angsuran fidusia (Kreasi) pada PT. Pegadaian 

(PERSERO) CBM Pekanbaru Kota? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapaikan dari penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1) Untuk mengetahui prosedur pemberian pinjaman kredit angsuran 

fidusia (Kreasi) pada PT. Pegadaian (PERSERO) CBM Pekanbaru 

Kota. 
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2) Untuk mengetahui kendala dalam prosedur pemberian pinjaman 

kredit angsuran fidusia (Kreasi) pada PT. Pegadaian (PERSERO) 

CBM Pekanbaru Kota. 

3) Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi kendala-kendala dalam 

prosedur pemberian pinjaman kredit angsuran fidusia (Kreasi) 

pada PT. Pegadaian (PERSERO) CBM Pekanbaru Kota. 

2. Manfaat 

1) Bagi Akademis  

Secara akademis dapat memberikan deskripsi dan referensi pada 

mahasiswa mengenai cara pemberian pinjaman kredit angsuran fidusia 

(KREASI) pada PT. Pegadaian (PERSERO) CBM Pekanbaru Kota. 

2) Bagi Penulis 

Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman bagi penulis guna 

memperoleh ilmu tentang prosedur pemberian pinjaman kredit 

angsuran fidusia (KREASI) pada PT. Pegadaian (PERSERO) CBM 

Pekanbaru Kota. Dan juga untuk memenuhi tugas-tugas dan 

melengkapi persyaratan untuk memperoleh gelar ahli madya pada 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosisal jurusan D3 Manajemen 

Perusahaan. 

3) Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijaksanaan 

perusahaan dalam mengambil keputusan di masa yang akan datang 

dan dapat dijadikan masukan untuk membantu kelancaran perusahaan 

khususnya pada prosedur pemberian pinjaman kredit angsuran fidusia. 
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1.4. Metode Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Pegadaian (PERSERO) CBM 

Pekanbaru Kota dengan alamat Jalan Tuanku Tambusai, Pekanbaru, dari 

bulan April 2021 sampai bulan Juni 2021. 

2. Jenis Data  

 Adapun jenis data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

a) Data Primer 

Merupakan data yang dikumpulkan oleh penulis yang diperoleh 

secara langsung dari sumber yang berwenang, seperti wawancara 

dengan pihak-pihak yang ada hubungannya dengan penelitian ini dan 

sumber data yang diperoleh adalah sumber data langsung dari sumber 

aslinya, PT. Pegadaian (PERSERO) CBM Pekanbaru Kota. 

b) Data Sekunder 

Merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 

media prantara, perpustakaan dan sumber-sumber yang lainnya 

secara relevan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

a) Observasi 

Melakukan penelitian dengan mengamati kegiatan yang berlangsung 

terjadi ditempat penelitian termasuk obyek yang diteliti. 
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b) Wawancara 

Melakukan tanya jawab langsung kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan atau sumbernya langsung yang dapat memberi 

informasi tentang obyek yang akan diteliti. 

4. Metode Analisis Data 

 Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif 

yaitu data yang sudah terkumpul dianalisis dengan memberikan 

gambaran yang serinci-rincinya berdasarkan dengan kenyataan yang 

terjadi dilapangan dan mengaitkan dengan teori-teori yang telah ada 

sebelumnya. 

1.5.  Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan laporan ini penulis membagi dalam beberapa bab, dan 

masing-masing bab dibagi dengan sub bab dengan berbagai uraian sebagai 

berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, jenis data, serte sistematika penulisan. 

BAB II :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

   Bab ini menjelaskan sejarah PT. Pegadaian (PERSERO) 

Pekanbaru dan aktivitas kantor PT. Pegadaian (PERSERO) 

CBM Pekanbaru Kota.  
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BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 

   Bab ini menjelaskan tentang teori dan hasil temuan dari 

penelitian yang dilakukan, temuan-temuan tersebut mencakup 

analisis data yang didapat “PT. Pegadaian (PERSERO) CBM 

Pekanbaru Kota” 

BAB IV :  PENUTUP 

   Bab ini penulis akan menguraikan menjadi dua sub yaitu 

kesimpulan dan saran 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1. Sejarah Berdirinya PT. Pegadaian (PERSERO) 

Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC) 

mendirikan Bank van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan kredit 

dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 

20 Agustus 1746. 

Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda 

(1811-1816), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan masyarakat 

diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian asal mendapat lisensi dari 

Pemerintah Daerah setempat ("liecentie stelsel"). Namun metode tersebut 

berdampak buruk pemegang lisensi menjalankan praktik rentenir atau lintah darat 

yang dirasakan kurang menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris). Oleh 

karena itu metode "liecentie stelsel" diganti menjadi "pacth stelsel" yaitu 

pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang mampu membayar pajak yang 

tinggi kepada pemerintah daerah. 

Pada saat Belanda berkuasa kembali, pacth stelsel tetap dipertahankan dan 

menimbulkan dampak yang sama. Pemegang hak ternyata banyak melakukan 

penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. Selanjutnya pemerintah Hindia 

Belanda menerapkan apa yang disebut dengan "culstuur stelsel" di mana dalam 

kajian tentang pegadaian saran yang dikemukakan adalah sebaiknya kegiatan 

pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat memberikan perlindungan 

dan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad No. 131 tanggal 12 

Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan monopoli
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Pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara pertama di 

Sukabumi, Jawa Barat. Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai hari 

ulang tahun Pegadaian. 

Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat Jawatan Pegadaian 

yang terletak di jalan Kramat Raya 162, Jakarta dijadikan tempat tawanan perang 

dan kantor pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke jalan Kramat Raya 132. 

Tidak banyak perubahan yang terjadi pada masa pemerintahan Jepang baik dari 

sisi kebijakan maupun struktur organisasi Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian 

dalam bahasa Jepang disebut “Sitji Eigeikyuku”, Pimpinan Jawatan Pegadaian 

dipegang oleh orang Jepang yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang 

pribumi yang bernama M. Saubari.  

Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan 

Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situasi perang yang 

kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa kantor Jawatan Pegadaian 

dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan kantor Jawatan Pegadaian 

kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian dikelola oleh Pemerintah Republik 

Indonesia. Dalam masa ini, Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu 

sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan), dan 

selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No.10/1990 (yang diperbaharui 

dengan Peraturan Pemerintah No.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan 

Umum (Perum). Kemudian pada tahun 2011, perubahan status kembali terjadi 

yakni dari Perum menjadi Perseroan yang telah ditetapkan dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) No.51/2011 yang ditandatangani pada 13 Desember 2011. 
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Namun, perubahan tersebut efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat 

berwenang yaitu pada 1 April 2012. 

2.2. Visi dan Misi PT. Pegadaian (PERSERO) 

VISI 

Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan Sebagai 

Agen Inklusi Keuangan Pilihan Utama Masyarakat. 

MISI 

a. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh pemangku 

kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti.  

b. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan bisnis baru 

untuk menambah proposisi nilai ke nasabah dan pemangku kepentingan  

c. Memberikan service excelence dengan fokus nasabah melalui : 

1) Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital  

2) Teknologi informasi yang handal dan mutakhir 

3) Praktek manajemen risiko yang kokoh  

4) SDM yang profesional berbudaya kinerja baik 

2.3 Struktur 

Berikut adalah struktur organisasi dari Kantor Wilayah PT. Pegadaian 

CBM Pekanbaru Kota: 
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Bagian Hukum 

Wilayah 

Inspektorat 

Departemen 

Wilayah 

Satuan Pengawasan 

Intern 

Divisi Hukum 

Gambar 2.1.  

Struktur Organisasi Kantor Wilayah PT. Pegadaian (PERSERO) 

CBM Pekanbaru Kota 

 

Sumber : Kantor wilayah PT. Pegadaian (Persero) Pekanbaru Kota pada tahun 2021 
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Tabel 2.1. 

 Nama dan Unit Kerja Karyawan di PT. Pegadaian (PERSERO) CBM  

Pekanbaru Kota 

Sumber : Kantor wilayah PT. Pegadaian (Persero) Pekanbaru Kota pada tahun 

2021

Nama Karyawan Nama Unit Kerja 

Maryono Kantor Wilayah 

Mohamad Ihsan Palaloi Bidang Operasional 

Arief Khusnain Pohan Departemen Sumber Daya Manusia 

Vira Puspita Bagian Pengembangan SDM 

Amrizal Bagian Operasional SDM 

Fenti Gustani Bagian Budaya Kerja dan 

Manajemen Perubahan 

Ngadiman Departemen Logistik & Umum 

Mustriani Bagian Pengadaan dan Logistik 

Muthia Darma Bagian Humas & Protokoler 

Hendra Mulyadi Departemen Keuangan 

Ira Fitria Bagian Anggaran & Akutansi 

In Irving Yulis Bagian Tresuri dan Perpajakan 

Windra Yesova Departemen Manajemen Risiko 

Muhammad Fachruddin Bagian Risiko Kredit dan Asuransi 

Adi Anggara Bagian Risiko Operasional & 

Kepatuhan 

Busra Adrianto Departemen Bussiness Support 

Makhiarsyah Bagian Jaringan Distribusi & 

Layanan 

Deswizar Arif Bagian Pemasaran & Penjualan 

Irwan Bagian Kemitraan Bina Lingkungan 

Edo Pratama Bagian Analisa Bisnis & Evaluasi 

Kinerja 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di PT. Pegadaian 

(Persero) CBM Pekanbaru Kota, mengenai prosedur pemberian pijaman kredit 

angsuran fidusia (kreasi) di PT. Pegadian (persero) CBM Pekanbaru Kota telah 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang ada. 

1. Adapun hasil penelitian yang penulis dapatkan tentang prosedur 

pemberian kredit angsuran fidusia (KREASI) adalah Proses bisnis dalam 

peminjaman kredit angsuran fidusia yakni nasabah mendatangi outlet 

PT. Pegadaian terdekat dan menyerahkan persyaratan yang diminta. 

Lalu bagian Tim Mikro PT. Pegadaian akan memilih jenis pinjaman 

KREASI sesuai target nasabah. Setelah itu, nasabah menyerahkan 

barang jaminan serta mengisi form yang diberikan, dan petugas akan 

melakukan verifikasi data dan survey. Kemudian, Tim Mikro dan Kuasa 

Pemutus kredit akan memutuskan pinjaman yg akan diberikan. Jika 

tidak ada kendala, maka dana bisa dicairkan. 

2. Adapun kendala dalam prosedur pemberian kredit angsuran fidusia 

(KREASI) yang umum terjadi yaitu, nasabah masih terikat hutang 

dengan pihak lain, barang jaminan yang diajukan nasabah tidak atas 

nama sendiri dan terdapat penunggakan pajak kendaraan. Selain itu 

masalah yang umum terjadi yakni kendaraan yang menjadi barang 

jaminan merupakan kendaraan keluaran terlama. 

3. Adapun solusi dalam mengatasi kendala dalam prosedur pemberian 

kredit angsuran fidusia (KREASI) yang dilakukan yaitu, pada masalah 
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hutang nasabah pada pihak lain, PT. pegadaian tidak akan mencairkan 

dana pinjaman sampai nasabah tersebut melunasi hutangnya. Jika 

permasalahan yang timbul adalah barang jaminan tidak atas nama 

sendiri, pihak PT. pegadaian akan mendata ulang lebih detail, dan untuk 

permasalahan pajak kendaraan yang menunggak, nasabah wajib 

menyelesaikannya. Jika permasalahan yang timbul adalah barang 

jaminan merupakan kendaraan keluaran terlama, maka PT. pegadaian 

akan melihat harga jual dari kendaraan tersebut. Jika harga jual 

kendaraan tidak mencapai target, maka pencairan dana tetap dilakukan 

namun terjadi pemotongan sesuai dengan cek bukti fisik yang dilakukan 

pada kendaraan. 

4.2. Saran 

 Saran yang dapat diberikan penulis untuk meningkatkan kinerja kantor, 

dalam proses pinjaman kredit angsuran fidusia (KREASI) adalah sebagai berikut: 

1.  Perusahaan diharapkan dapat lebih tegas dan adil lagi pada nasabah yang 

datang dan tidak menaati prosedur 

2.  PT. Pegadaian (PERSERO) CBM Pekanbaru Kota harus lebih teliti dalam 

menerima dan menaksir harga jual dari barang jaminan untuk 

menghindari resiko kesalahan yang mungkin terjadi dikemudian hari. 

3.  PT. Pegadaian (PERSERO) CBM Pekanbaru Kota diharapkan cepat dan 

tanggap dalam memproses transaksi sehingga nasabah merasakan 

kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. 

4.  Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar penelitian ini dapat menjadi 

referensi  
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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apa itu Kreasi Reguler, Kreasi Multiguna, dan Kreasi Ultra Mikro, dan 

apa perbedaan spesifik dari ketiganya? 

2. Bagaimana prosedur pemberian pinjaman kredit angsuran fidusia (Kreasi) 

pada PT. Pegadaian (PERSERO) CBM Pekanbaru Kota? 

3. Apa saja permasalahan yang timbul dalam prosedur pemberian pinjaman 

kredit angsuran fidusia (Kreasi) pada PT. Pegadaian (PERSERO) CBM 

Pekanbaru Kota? 

4. Apa saja upaya perusahaan mengatasi masalah-masalah tersebut? 

Lampiran 2. Kantor Wilayah PT. Pegadaian Pekanbaru  
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Lampiran 3. Kantor PT. Pegadaian CBM Kota Pekanbaru 

 
Lampiran 4. Wawancara Bersama Narasumber 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. From Peminjaman Kreasi 

 


